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ABSTRAK 

Rahayu Nengsih (2016/16053111): Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Motivasi Kerja Pegawai 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera 
Barat 

Pembimbing: Dra Armida S. Msi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja fisik terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian berjumlah 
143 karyawan. Sedangkan penentuan jumlah sampel menggunakan teknik 
proportional simple random sampling dengan jumlah sampel 105 karyawan. 
Penelitian ini menggunakaninstrumen angket/kuesioner.Pengujian instrumen 
penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Pada tahap analisis data 
dilakukan analisis deskriptif dan analisis induktif. Analisis induktif adalah uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi 
berganda. Uji hipotesis menggunakan uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi 
(R2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat, (2) 
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. 
pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera. Barat, (3) 
Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. 

 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik,Motivasi Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Dalam menjalankan sebuah organisasi sumber daya manusia sangat 

dibutuhkan. Sumber daya manusia mempunyai peran penting baik secara 

individu ataupun kelompok dan sumber daya manusia merupakan salah satu 

penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan organisasi bahkan maju 

mundurnya sebuah organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia adalah sumber daya yang terpenting di dalam 

organisasi karena sumber daya manusia memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan sumber daya lain yang ada pada organisasi.  

Sumber daya manusia dapat digerakkan dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi, maka perlu dipahami motivasi mereka dalam bekerja terutama 

untuk para karyawan. Dengan adanya motivasi karyawan itu sendiri untuk 

bekerja sambil berprestasi akan mampu mencapai kinerja yang maksimal, dan 

tercapainya tujuan organisasi yang maksimal. Motivasi kerja fokus terhadap 

hasil kerja pegawainya, namun dalam mempertahankan pegawai sebuah 

organisasi sering dihadapkan pada menurunnya motivasi kerja pegawai yang 

ada. Dalam hal ini, perilaku pegawai dapat menimbulkan kerugian pada 

sebuah organisasi.   

Sementara itu organisai harus mampu menyesuaikan dengan adanya 

perubahann-perubahan yang akan terjadi di dalam organisai baik secara 

langsung atau tidak langsung yang mana akan mempengaruhi motivasi 



kerja dan akan berpengaruh juga terhadap organisasi. Pengaruh 

pimpinan terhadap motivasi kerja atau lingkungan kerja sangat penting bagi 

sebuah organisasi baik itu dari lingkungan internal maupun eksternal karena 

akan mempengaruhi tujuan dari organisasi.  

Dalam hal ini pegawai sangat berperan penting yang mana akan 

membawa kemajuan bagi organisasi untuk bertahan. Maka dari itu 

dibutuhkan peran karyawan untuk dapat bersaing mempertahankan 

keunggulan organisasi. Salah satu tujuan  perusahaan atau organisasi adalah 

peningkatan kinerja karyawannya, namun dalam meningkatkan kinerja 

karyawan juga harus dilihat kepada meningkatnya motivasi kerja pegawai. 

Dimana motivasi kerja adalah keadaan seorang pegawai merasa terdorong dan 

terangsang untuk bekerja agar hasil kerja yang didapatkan tercapai baik 

secara kuantitas atau kualitas. Oleh sebab itu, peran pegawai sangat penting 

sekali karena keberhasilan organisasi sangat tergantung pada pegawai sebagai 

sumber daya manusia potensial dan sumber daya penggerak aktivitas 

organisasi.   

Dalam usaha mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia 

diperlukan adanya manajemen yang baik, karena manusia sebagai makhluk 

sosial mempunyai karakter yang berbeda, yakni ditandainya dengan memiliki 

pemikiran dan keingintahuan yang berbeda-beda, sedangkan organisasi 

mengharapkan pegawainya dapat bekerja dengan baik dan memiliki 

produktivitas yang tinggi serta mampu menjalankan visi dan misi yang telah 

disepakati bersama dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Hal ini dapat 



tercapai apabila setiap pegawai memiliki kemampuan, keterampilan, mutu, 

cerdas dalam menguasai dan memahami ilmu pengetahuan baik secara teori 

maupun secara terapan aplikasi. 

Pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera 

Barat turut membutuhkan pengembangan kemampuan pegawai yang tinggi 

yang dapat menentukan keberhasilan pengembangan ternak unggul dan 

memperkuat ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat 

peternak diwilayah tersebut. Berbagai macam perlakuan yang diberikan pada 

pegawai hanya akan efektif bila mereka merasa terrmotivasi akan 

pekerjaannya. Oleh sebab itu organisasi harus memenuhi kebutuhan tersebut 

agar terciptanya motivasi kerja pegawai.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 29 Oktober 2020 ditemukan fenomena persoalan dalam dinas ini. 

Masalah tersebut diantaranya, adanya pegawai yang memanfaatkan waktu 

kerja diluar dari pekerjaannya, hal itu dilihat dari adanya pegawai yang keluar 

dijam kerja seperti menjemput anak sekolah, pergi belanja kepasar, atau 

makan siang keluar dan masuk lewat dari jam kerja, dan lain-lain. Begitu juga 

penulis juga menemukan adanya beberapa pegawai yang diberikan pekerjaan 

oleh atasannya membuat surat ( mengetik surat) tidak langsung dikerjakan 

oleh pegawai melainkan mengerjakan hal pribadi pegawai terlebih dahulu. 

Karena menurutnya pekerjaan yang diberikan tidak terlalu sulit untuk 

dikerjakan sehingga menyebabkan pekerjaan tidak selesai dengan tepat 

waktu.  



Beberapa permasalahan lain terkait motivasi kerja juga terlihat dari 

kurang tekunnya pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan, misalnya 

masih banyaknya pegawai yang kurang serius dalam bekerja dan tidak adanya 

keinginan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Selain itu peneliti juga 

menemukan permasalahan lain yaitu kurang uletnya pegawai dalam bekerja, 

hal itu dilihat dari masih adanya pegawai yang kurang paham dan kurang 

cekatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Disamping itu masih 

adanya beberapa pegawai yang cepat bosan dengan tugas rutin sehingga 

terdapat beberapa pegawai yang kurang gigih dalam mengembangkan 

keahliannya. Hal itu dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 1. Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Sumatera Barat TH. 2021 

No Motivasi Kerja 
Jumlah 
Pegawai 

Yang Sesuai 
Yang Tidak 

Sesuai 

PGW % PGW % 

1 Pemanfaatan waktu kerja 30 14 47% 16 53% 

2 Tanggung Jawab 30 13 43% 17 57% 

3 Ketekunan dalam bekerja 30 14 47% 16 53% 

4 Usaha Untuk Maju 30 14 47% 16 53% 

5 Kerja Keras 30 13 43% 17 57% 

6 Pekerjaan yang Menantang 30 14 47% 16 53% 

7 Orientasi Tugas / Sasaran 30 15 50% 15 50% 

   Sumber: Data olahan Primer (hasil observasi), 2021 



Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hampir 60% pegawai di Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat tingkat motivasi 

kerja pegawai masih tergolong rendah. Dilihat dari kurang pahamnya pegawai 

terhadap pekerjaan yang akan diselesaikan. Kondisi tersebut tergambar dari 

kurang cekatannya pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

padanya. Hal ini merupakan salah satu indikasi rendahnya motivasi kerja di 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat yang boleh 

jadi disebabkan oleh rendahnya peran dari seorang pemimpin pada organisasi 

tersebut.  

Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau 

mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan 

secara efektif pula, untuk itu pemimpin harus betul dapat menjalankan fungsi 

sebagai seorang pemimpin dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan karakteristik bawahannya. 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinannya masing-masing. 

Dimana gaya kepemimpinan ini akan dapat berpengaruh terhadap kemajuan 

organisasi. Fenomena terlihat pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Sumatera Barat adalah Gaya kepemimpinan yang beoriantasi pada 

hasil kerja. Sementara, perhatian kepada pegawai dianggap masih belum 

maksimal. Studi ini melakukan tinjauan pendahuluan dengan mewawancarai 

beberapa pegawai di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Sumatera Barat. Masih banyak pegawai yang mengaku masih membutuhkan 



bimbingan dan tuntunan terutama dari pimpinan. Evaluasi kinerja juga 

dianggap belum sepenuhnya adil.  

Tabel 2. Pelaksanaan fungsi  Kepemimpinan  

No Indikator 
Jumlah 
Pegawai 

Yang 
Sesuai 

Yang Tidak 
Sesuai  

PGW % PGW % 

1 
Kemampuan memberi 
pengarahan 

30 13 43% 17 57% 

2 
Kemampuan memahami 
emosional 

30 15 50% 15 50% 

3 
Kemampuan memberikan 
dukungan 

30 14 47% 16 53% 

4 Tanggung Jawab 30 15 50% 15 50% 

5 Kemampuan komunikasi 30 14 47% 16 53% 

6 
Kemampuan mengambil 
keputusan 

30 15 50% 15 50% 

       Sumber: Data olahan primer (hasil observasi), 2021 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa mayoritas pegawai 57  % menganggap 

pemimpin masih kurang dalam memberikan pengarahan kepada bawahannya. 

Hal itu dapat dilihati dari hasil kerja pegawai yang belum optimal atau 

tertundanya penyelesaian pekerjaan, dorongan untuk maju dan rela untuk 

menggerakkan kemampuan bagi seorang pegawai. Penting bagi seorang 

pemimpin agar mampu memberikan pengaruh positif pada bawahannya agar 

tujuan organisasi dapat dicapai. Sebanyak 50% pegawai menganggap 

kebijakan pimpinan masih terkesan memihak, hal itu diduga karena pemimpin 

kurang mampu memahami emosinya dalam bertindak. Bagi seorang pegawai, 

gaya pemimpin akan sangat bepengaruh bagi keberhasilan sebuah organisasi, 

dan jika dilihat dari tabel lebih dari 50% pimpinan di Kantor Dinas 



Peternakan dan Kesehatan Hewan belum optimal dalam menjalankan 

tugasnya. Agar setiap karyawan dapat melakukan tugas dengan maksimal, 

pemimpin harus mampu berkomunikasi yang baik pada bawahannya dengan 

memberikan pesan, gagasan atau instruksi yang jelas sehingga pegawai pun 

merasa tidak kebingungan dalam menyelesaikan pekerjaanya. Dengan 

kurangnya komunikasi antara pimpinan dan bawahan maka hal itu sendiri 

akan berdampak kepada proses pengambilan keputusan, karena pimpinan di 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat beroriantasi 

pada hasil kerja dan masih dianggap kurang memperhatikan proses atau 

arahan dalam bekerja sehingga keputusan keputusan yang seharusnya 

dilakukan dengan  bersama tidak dilakukan dengan sebagaimana mestinya.    

Adapun masalah lain yang ditemukan oleh penulis di Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat ialah respon pimpinan 

terhadap hal yang terjadi masih dinilai rendah. Untuk mencegah seorang 

pegawai menilai hal tersebut sebagai seorang pemimpin harus mampu 

memberi dukungan kepada bawahannya. Setiap ide dan gagasan yang 

diberikan oleh bawahan harus dapat disesuaikan dengan seorang pemimpin 

dan meresponnya dengan baik jika terjadi perselisihan pendapat, dan seorang 

pemimpin harus mampu menyampaikan keinginannya agar dapat diterima 

oleh bawahan demi kelancaran sebuah organisasi. Terdapat 15 pegawai dari 

30 pegawai di Dinas ini atau sekitar 50% mengatakan pimpinan di Dinas ini 

masih kurang bertanggung jawab atas tanggung jawab yang seharusnya beliau 

jalani sebagai seorang pemimpin.  Tanggung jawab disini dapat diartikan 



sebagai mana seorang pemimpin dapat menanggung, memikul, dan 

menanggung akibat yang terjadi pada organisasi.  

Faktor penting lain yang diduga dapat mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan adalah Lingkungan Kerja Fisik. Berdasarkan observasi yang 

penulis lakukan di kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Sumatera Barat ada beberapa fenomena terkait Lingkungan kerja fisik yaitu 

sebagai berikut.   

Tabel 3. Indikator Lingkungan Kerja Fisik di Kantor Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat  

No Kondisi Lingkungan Kerja pada Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Provinsi Sumatera Barat  

1. Penerangan/ Cahaya yang jelas diruangan kantor 

2. Sirkulasi udara yang sejuk disebabkan ruangan kantor yang memiliki 
AC 

3. Tidak ada kebisingan diruangan kantor 
4. Warna ruangan dan interior yang serasi dalam ruangan kantor 

Sunber : Observasi Awal di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  

Dari tabel 3 dapat kita lihat kondisi lingkungan kerja fisik di kantor 

Dinas peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat terlihat 

sesuai dengan semestinya. Kondisi ruangan dan lingkungan kerja fisik seperti 

ini seharusnya mengakibatkan pegawai merasa termotivasi dalam bekerja, 

membuat pegawai tidak cepat kelelahan, tidak kehilangan kreativitas dan 

termotivasi secara optimal.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Gaya Kepemimpinan dan 



Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Pro  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Hampir 48% pegawai di dinas peternakan dan kesehatan hewan provinsi 

sumatera barat memanfaatkan waktu kerja untuk melakukan hal-hal 

diluar pekerjaan 

2. Masih kurangnya kesadaran dan tanggung jawab akan pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan 

3. Kurangnya ketekunan pegawai dalam bekerja  

4. Pimpinan cenderung hanya berorientasi pada pencapaian hasil kerja tanpa 

memperhatikan motivasi pegawai dalam bekerja. 

5. Kurangnya respon pimpinan terhadap ide atau gagasan 

6. Kurang baiknnya komunikasi antara atasan dan bawahan 

7. Lingkungan kerja fisik yang sudah optimal namun motivasi pegawai 

masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 

permasalahan yang ingin diteliti agar lebih fokus dan mendalam mengingat 

luasnya permasalahan yang ada. Fokus kajian penelitian ini diarahkan agar 

penelitian ini lebih terarah dan membatasi variabel yang akan diteliti yaitu 



mengenai gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik terhadap motivasi 

kerja pegawai.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik 

terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. 

3. Sejauh mana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap motivasi kerja 

pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

dan informasi tentang:  

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja fisik terhadap motivasi kerja pegawai Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat  

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Sumatera Barat 



3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

motivasi kerja pegawai Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Sumatera Barat 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut di bidang manajemen sumber 

daya manusia, khususnya motivasi kerja pegawai dan dapat menjadi bahan 

referensi bagi umum mengenai faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

pegawai di kantor pemerintahan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis adalah sebagai sarana untuk dapat memperdalam ilmu 

pengetahuan yang diperoleh pada bangku kuliah dan dijadikan alat 

dalam pembahasan pada penelitian 

b. Bagi akademik adalah sebagai sumbangan ilmiah pada fakultas 

ekonomi jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang 

c. Bagi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat 

adalah sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan motivasi 

kerja pegawai pada dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda. 


